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DETERMINAN DAN..STRUKTUR PASAR UANG ANTAR BANK (PUAB)Dr TNDoNESTA ppRroor zoro _Jirii

Oleh

@osentr'akurtasru"x;:Lllx"*ffi,1r1#i'*o.-",,"nMedan)

ABSTRAKSI
Pasar keuangan mempunyai peranan penting dalam meningkatkan efisiensiperekonomian. Tuiuan peneritian iri 

"a"irr, 
untuk irenge,"rrri ,*il* pasar dari pasarUang Antar Banl<ian rur.ror-rur.io.'r**'il.-r"rgaruhlsuku 

bunga pUAB keseruruhandi tndonesia. Metode anaris,.s lang a*""iiiT i;,il;;ffi:,t"" iJ,"10",* menggunakanindikator Hirshman_Hirfenarh iiar_" ilil *r"t i"r*,"i;#; pasar dan regresiliniear berganda untirk -.ritr, p"rgi"j 'antar.variuber 
uuriia"i'renelitian ini adalah(t). strukr,. pasar uang e",* e';k=ii"j."r"rirla"r-Joilil;:,il 

(2). variaber sBr9 buranan dan Jumrah e*k u,n;il;;"r.u* ,ierinm?"Inri"i suku bunga puAB
[l#i"f ;'a;Tffi-f#,i'-r'r'r'ai-ol,"ii,e*"l'tn",r,,i#ffi ",*aruhsigninkan

Kata Kunci: Suku Bunga, pas-ar Uang, Bank

L.A.TAR BELAKANG

Pasar keuangan mempunyai peranan penting daram meningkatkan
efisiensi perekonomian merarui penyaluran dana dari pihak-pihak yangmembutuhkannya baik untuk kegiatan investasi maupun kegiatan ekonomi
lainnya. Tingkat kesejahteraan kedua pihak akan meningkat dengan berfungsinya
pasar keuangan.

pasar Uang Antar Bank (PUAB) merupakan media perrama bagitransmisi kebijakan moneter. puAB merupakan kegiatan pinjam meminjam danadari satu bank dengan bank yang lain dalam matauangRupiah dan valas. Melaluitransaksi pinjaman antar bank yang sebagian besar be{angka waktu pendek(haian/overnight) sinyar kebijakan moneter ditransmisikan kepada suku bungainstrumen lainnya di pasar keuangan. Dalam kerangka inflation targeting, stkubunga jangka pendek seperti puAB merupakan salah satu p,ihan target
operasionar kebijakan rnoneter karena peranannya yang semakin penting daram
mempengaruhi stabilitas harga. Merarui intervensi ke pasar uang secara periodik
bank sentral mempengaruhi rever reseruebank-bank dan sekaligus mengendalikan

urnal Pem lggJglgryI.lfomor ? oktober 2016
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volatilitas suku bunga agar mencapai target yang

PUAB menjadi salah satu alternatif pemenuhan

(Dewati dkk,2003 : 79).

Suku bunga puAB secara historis bervariasi dalam kurun sepulurr tahun
terakhir, nalnun cenderung stabir pasca krisis global 200g. pergerakan ini sejalar:
dengan penetapan Bl rate yang cenderung tidak bergerak dari level 7,59,
Pergerakan PUAB yang tidak terlaru melebar dari ancrror-nya (BI rot€
menunjukka, bahwa Bank Indo,esia selalu berusaha menjaga dan memenui.-
kebutuhan pcrba,kan secara seirnbang sehingga terbentuk suku bunga yang waja:
dan stabil melalui berbagai kebijakan.

Struktur mikro puAB dilihat dari perilaku pergerakan puAB berdasarka:
data transaksi puAB yang tercermin dari jumlah transaksi (frekuensi) da:
besamya volume (nominal) baik secara bulanan, mingguan, harian, bahkan p;:
jam transaksi. proses pernahaman struktur mikro dilakukan dengan melihat ar*,
infomasi ke pasar, pola waktu pernbentukan harga harjan, cran keberadaan pc..
hubungan klien/pelanggan loyar antar pemain (Mahdy Mahmudi, 2005 : 52-53 r

Kondisi perbankan yang dapat terlihat dari perkembangan jumlah bar:.
umum yang beroperasi di Indonesia dapat juga rrrempengaruhi perkemban_ea:
Pasar uang Antar Bank (puAB), karena bank umum adalah merupak":
pemain/peserta yang dapat bertindak sebagai net perninlarn-pemberi pinjam.
dalam PUAB. Bank umum ini terdiri dari Bank pemerintah Daerah, Bank perse:_
Bank Asing dan Campuran, dan Bank Swasta Nasional.

Permasalahan

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan pokok dalam penulisan -
adalah: Bagaimana struktur pasar dari pasar uang Antar Bank (pUAB r -
Indonesia pada periode 2015 dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi su, -

bunga PUAB di Indonesia pada periode 2010 _ 2Ol5?

dikehendaki. Bagi perbankan,

kebutuhan likuiditas harian
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Tujuan Penulisan

Berkaitan dengan permasalahan di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui:

1) Struktur pasar dari Pasar Uang Antar Bank (PUAB) pada tahun 2015 di

Indonesia

2) Faktor-faktor yang mempengaruhi suku bunga PUAB keseluruhan di

Indonesia periode 201 0.01 - 2015.12.

TINJAUAN TEORITIS

Pasar Uang Antar Bank (PUAB)

Menurut Selamet Riyadi, Pasar uang atau interbank money market adalah

pinjam meminjam antarbank yang dilakukan oleh bank-bank komersial dalam

rangka memenuhi kebutuhan likuiditas atau untuk memanfaatkan dana agar tidak

terjadi idleftmd (Nyadi,2003 : 90).

Menurut Anwar dkk, PUAB adalah sarana pinjam meminjam yang

dilakukan oleh antar bank. Pada mulanya PUAB diperkenalkan dengan tujuan

untuk mengatasi likuiditas bagi bank yang kalah kliring, namun dalam

perkembangannya PUAB tidak hanya terbatas untuk menutup kekalahan kliring,

tetapi juga dapat dimanfaatkan urtuk penanaman dana bagi bank yang kelebihan

dana (Anwar dkl! 1998 : 5).

Menurut Hakim dkk, faktor-faktor yang berpengaruh dalam penentuan

suku bunga pasar uang antar bank (PUAB) di Indonesia, yaitu : (Hakim dklL

2000 : 55):

1. Kondisi likuiditas di pasar uang

2. Kondisi likuiditas di bank

3. Kondisi bar:dr. counterparty

Kondisi likuiditas di pasar uang dapat kita lihat dari jumlah uang beredar,

nilai tukar, suku bunga SBI, suku bunga penjaminan,d.l.l. Sedangkan kondisi

likuiditas di bank itu sendiri dapat kita lihat dari suku bunga penghimpunan dana,

suku bunga penyaluran dana, jumlah penyaluran kredit yang dilakukan oleh bank,

r",

s - ,:
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dan penghimpunan dana pihak ketiga oleh bank,dll. Kondisi bank counterpart'

(bank pesaing) dapat kita lihat dari pengelompokan bank oleh pasar seperti'. goo,;

name bank, bad name bank, big local bank, dan lainnya.

Menumt Dewati dkk, faktor-faktor yang mempengaruhi pergerakan suku

bunga PUAB dapat dibagi menjadi 3 bagian, yaitu : (Dewati dkk, 2002 : 60)

1) Faktor Ekonomi, seperti suku bunga penjaminan PUAB, JIBOR, suku

bunga SBI 1 bulan dan 3 bulan, volume lelang (OPT), suku bunga ittten'en.

rupiah, suku bunga luar negeri, jumlah uang beredar, dan nilai tukar.

2) Transaksi Keuangan Pemerintah

3) Faktor Non-Ekonorni, seperti manuver oleh beberapa bank besar, kornent:-

pengamat ekonomi, komentar pejabat pemerintah, dan situasi politik dar

keamanan.

Berdasarkan beberapa faktor-faktor diatas, suku bunga SBI, jumlah bar..

umum, jumlah uang beredar, dan tingkat inflasi akan diuji sebagai peubah.beb:,

untuk rnelihat pengaruhnya terhadap suku bunga PUAB di Indonesia.

Menurut Ananth Madhavan, mikrostruktur pasar adalah suatu ar:'

keuangan yang mempelajari mengenai proses bagaimana permintaan tersembun"

para investor yang pada akhimya ditranslitkan dalam harga dan volume transaks

Pada tulisannya, Ananth Madhavan juga mengatakan bahwa rnikrostruktur ju-:,

membahas mengenai beberapa hal, yaitu: (Ananth Madhavan, 2000 : I )

l) Price /brmation and price discovery, ini terdiri dari persoalan statis sepe :
hal-hal mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi harga perdagangan c:-

juga persoalan yang dinamis seperti proses bagaimana harga da::

menggandakan informasi setiap waktunya

2) Market structure and design, termasuk bagaimana hubungan antara foml.,

harga dan perdagangan

3) Information and disclosure, ini tennasuk topik akan tranparansi pas.-

contohnya kemampuan pasar dalam mengobservasi infotmasi menge--

proses perdagangan
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4) Interface of market microstrttcture with other areas offinance, dalam hal ini

termasuk pembentukan harga aset, keuangan intemasional, dan kerjasama

intemasional.

Struktur Pasar

Tipe struktur pasar mempengaruhi perilaku sebuah perusahaall dalarn

beberapa hal (urvw.bized.ac.uk) :

l) Pernbenrukan harga

2) Penawarannya

3) Mudah rnemasnki kawasan pasar

4) Efisiensi

5) Kompetisi yang ketat

Dengan mengikuti karakter pemegang monopoli, pemain dominan secara

hipotetis akan berusaha memperoleh keuntungan dengan memanfbatkan

dominasinya agar dapat mernperoleh harga jual yang lebih tinggi dan harga beli

yang lebih rendah dibandingkan dengan pemain non dominan. Dalam kerangka

PUAB, maka harga tercermin dari suku bunga yang diperoleh pemain dominan

saat memberi kepada pemain non dominan atau pada saat meminjam dana dari

pemain non dominan. Selain itu, mempunyai posisi tawar [renawar yang kuat,

pemain dominan dapat pula memberikan acuan bagi harga pasar. Jika temyata

arah pergerakan pemain dominan sejalan dengan pasar, maka dapat diartikan

bahwa pemain dorninan berlaku sebagai acuan pasar.

Hipotesis

Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis yang dapat diambil adalah:

l) Struktur pasar dari Pasar Uang Antar Bank (PUAB) adalah

oligopoly.

2) Tingkat suku bunga SBI 9 bulanan, jumlah bank umum, jumlah uang

beredar (M2), dan tingkat inflasi berpengaruh positif terhadap tingkat

suku bunga PUAB.

-
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METODE PENELITIAN

Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan untuk mengukur struktur pasar PUAB di Indonesia

adalah dengan menggunakan data sekunder yang bersurnber dari Statistik

Ekonomi Keuangan Indonesia (SEKI) yang diterbitkan oleh Bank Indonesia. Data

ini adalah jumlah transaksi pesefia PUAB per kelompok bank ulnurr yang ada di

Indonesia. Transaksi ini dilakukan secara bulanan sepanjang kurun waktu

penelitian yaitu tahun 2015

Peubah dalam Penelitian

l. Suku Bunga PUAB sebagai peubah terikat (dependent variable)

2. Suku bunga SBI 9 bulanan sebagai peubah bebas (independent variable)

3. Junrlah bank umum lndonesia sebagai peubah bebas (independent

variabe[)

4. Jur:rlah uang yang beredar (M2) sebagai peubah bebas (independent

variable)

5. Tingkat inflasi Indonesia sebagai peubah bebas (independent variabel)

Batasan Peubah

1. Suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI).

Sebagai tetapan peubah digunakan suku bunga SBI 9 bulanan yang

biasanya digunakan oleh Bank Indonesia sebagai instrumen kebijakan

moneter pada operasi pasar terbuka. Satuan tetapan adalah persen.

2. Jumlah Bank umum

Sebagai tetapan peubah digunakan jumlah bank umum yang ada di

Indonesia. Satuan tetapannya adalah satuan

3. Jumlah uang yang beredar (JUB)

Jumlah uang beredar yang digunakan dalam penelitian ini adalah

merupakan konsep jumlah uang beredar dalam arli luas yaitu M2 (Board

Mone1,) yang terdiri dari Ml, konsep jumlah uang beredar dalam arli

t2t
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sempit ditambah dengan deposito berjangka (Time Deposlls : TD) dan

saldo tabungan (Saving Deposits: SD)

M2:MI+TD+SD
Satuan tetapannya adalah rupiah.

4. Tingkat lnflasi

Sebagai tetapan peubah digunakan tingkat inflasi yang terjadi di Indonesia.

Safuan tetapannya adalah persen.

Alat Analisis

Untuk pengukuran struktur pasar digunakan perhitungan sebagai berikut:

1) Mengukur tingkat tingkat konsentrasi akan dipergunakan pendekatan:

CRI=
jumlah transaksi satu perusahaan terbesar x 100 o/o

total transaksi

CR1 : Concentration Ratio(tingkat konsentrasi) satu perusahaan terbesar

CR2 = iumlah transaksi dua perusahaan terbesqr x fi, %
total transaksi

CR2: Concentration Ratio (tingkat konsentrasi) dua perusahaan terbesar

Untuk membandingkan tingkat konsentrasi, mengambil tolak ukur yang

dikemukakan oleh US. Department of'Justice, maka upaya perbandingan ini akan

mengambil tolak ukur sebagai berikut:

* CR4 < 20 dapat disimpulkan bahwa struktur pasar nya adalah persaingan

sempurna

* 20 < CR4 < 60, dapat disimpulkan bahwa struktur pasar nya lebih

cenderung positif ke arah oligopoli

* 60 < CR,1 < 80, dapat disimpulkan bairwa struktur nya oligopoli kuat

mendekati ke arah monopoli

.i. CR4 > 80, dapat disimpulkan bahwa struktur pasarnya cenderung ke arah

monopoli

{. CR4 > 90, dapat disirnpulkan bahwa struktur pasamya monopoli

t22
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2) Analisis struktur pasar dilakukan dengan melihat keberadaan pemain dominan,

bagaimana perilaku bank dominan dan adakah "client-ogent relationship"

antar pemain di PUAB. Pengukuran keberadaan pemain dominan dilakukan

dengan menggunakan indikator Hirshman-Hirfendahl Index (HHI).

Menurut LtS. Department of Justice, bagian Federal Trade Commission,

nrenggunakan teori Hirschman Herfindall Indeks (HHI) untuk mengukur

struktur pasar. HHI suatu pasar adalah dengan menjurnlahkan kuadrat dari

masing-masing pangsa pasar.

HHI: (S,)' + (Sz)2 + (S3)2 +.."..+ (S,)2

Si adalah pangsci pasar tiap perusohaan

,. _ iumlcth transaksi per peserta PUAB x fi, o/o

totol transaksi

US. Departement of Justice membagi beberapa spectrum dari konsentrasi

pasar menjadi tiga yaitu:

* HHI dibawah 1000, arlinya bahwa pasar tidak terkonsentrasi.

* HHI diantara 1000 dan 1800, artinya bahwa pasar tersebut moderate

concentrated

.i. HHI diatas 1800, artinya bahwa pasar memiliki konsentrasi yang tinggi.

Sedangkan, untuk melihat hubungan antara peubah bebas terhadap peubah

terikat dalam menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi suku bunga PUAB

adalah sebagai berikut:

PUAB: f ( SBI,INF, BU, M2)

: suku bunga PUAB keseluruhan

: suku bunga SBI 9 bulanan

: tingkat inflasi

: jumlah bank umum

: broad money (Ml+ TD + SD)

Dimana:

PUAB

SBI

INF

BU

M2

-123-
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Untuk melihat sejauh mana pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap

PUAB maka model diatas di formulasikan ke dalam bentuk regresi linier

berganda:

PUAB = o * Br SBI + p, INF + D: BU + Br M2 + Et

Dimana:

PUAB

SBI

INF

BU

M2

b1, b2, b3,ba

et

a

PEMBAHASAN

1. Struktur Pasar

: suku bunga PUAB keseluruhan

: suku bunga SBI 9 bulauan

: tingkat inflasi

- jurnlah bank umum

: broad money (Ml+ TD + SD)

: koefisien peubah

: eror tenl
: konstanta

Dalam penelitian ini kelornpok bank umum yang ikut dalarn PUAB ada 5

bank berdasarkan pangsa transaksi PUAB ON, yaitu bank persero, Bank non

devisa, Bank Campuran, Bank Umutn Swasta Nasional Non Devisa, Dan Bank

Pembangunan Daerah.

Langkah pertama yang dapat dilakukan adalah dengan rnenghitung

masing-masing concentralion ratio (CR) dari masing-masing kelompok bank dari

bulan januari sampai dengan bulan desernber. Tetapi karena data yang di peroleh

hanyalah berdasarkan data transaksi per kelompok bank maka perhitungan yang

dilakukan adalah perhitungan CR1 dan CR2 karena perhitungan kedua CR sudah

dapat mewakili keempat kelornpok bank.

t24
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Tabel 1. Tingkat Konsentrasi (CRl dan CR2) berdasarkan Kelompok Bank
Pemberi Tahun 2015

Berdasarkan Tabel I perhirungan cRl dari kelornpok bank pemberi pada

bulan January sampai dengan Desember yang dikuasai oleh kelompok bank

persero adalah 34,15 yo s.d 45,65 o/o. Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa seluruh

periode 2005 dari bulan Januari s.d Desember keseluruhan CRl nya berada pada

20 < cR4 < 60, jadi dengan jelas dapat dilihat bahwa pada tolak ukur tersebut

struktur pasarnya cenderung kearah oligopolv.

Berdasarkan Tabel 1 perhitungan cR2 dari kelompok bank pernberi pada

bulan January sampai dengan Desember yang dikuasai oleh kelompok banli

persero dan bank s$'asta devisa adalah 64,70 % s.d 78,40 o/o. Dai hasil diatas

dapat dilihat bahwa seluruh periode 2005 dari bulan Januari s.d Desember

keseluruhan cR2 nya berada pada 60 < CR4 < 80, jadi dengan jelas dapat dilihai

Tingkat
Konsentrasi Bulan Kelompok Bank Persentase

cR4< 20
(persaingan
sempurna)

20<cR4<60
(cenderung kearah

oligopoly)

January s.d
Desernber

Bank Persero
34"15 % s.d 45,65

t)//o

60 < cR4< g0

(oligopoly kuat
mendekziti
monoooli)

January s.d
Desember

Bank Persero dan Bank
Stvusta Deyisa

64,10 % s.d 78,40
o//o

c&>80
(cenderung kerarah

monopoli)
cRr > 90

(monoooli)

t25 -
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bahwa pada tolak ukur tersebut struktur pasamya oligopoli kuat mendekati

monopoli.

Tabel2 Tingkat Konsentrasi (CRl dan CR2) Berdasarkan Kelompok Bank
Peminjam Tahun 2015

Berdasarkan Tabel2 perhitungan CRI dari kelompok bank peminjam pada

bulan January sampai dengan Desember yang dikuasai oleh kelompok bank asing

dan campuran adalah 34,00 o/o s.d 56,57 o/o. Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa

seluruh periode 2005 dari bulan Januari s.d Desember keseluruhan CR1 nya

berada pada20 < CR4 < 60,jadi denganjelas dapat dilihat bahwa pada tolak ukur

tersebut struktur pasarnya cendenrng kearah oligopoly.

Sedangkan, kalau dilihat dari tabel 2 perhitungan CR2 kelornpok bank

peminjam dari bulan January s. d Desember terlihat menjadi dua tolak ukur.

Tetapi mayoritas pada bulan Maret s.d September CR2 nya adalah sebesar 68,89

Tingkat
Konsentrasi

Bulan Kelompok Bank Persentase

cR4 < 20
(persaingan

sempurrra)
20<cR1<60

(cenderung kearah
oligopoly)

January s.d Desember
Bank Asing dan

camput'an
34.00 % s.d

56,57 %

60 < cR4< 80
(oligopoly kuat

mendekati
monopoli)

Maret s.d September
BankAsing dan Bank

Swasta Devisa
68,89 % s.d

76,84 %

cR4 > 80
(cenderung kearah

monoooli)

Januari, Februari, dan
Oktober

Bank Asing dan Bctnk
Swasta Devisa

80.02 % s.d
81,28 %

cRl > g0

(monopoli)
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oh s.d 76,84 Yo. Maka dari hasil diatas dapat dilihat bahwa seluruh periode 200-<

dari bulan Maret s.d September keseluruhan cR2 nya berada pada 60 < cR4 < g0.

jadi dengan jelas dapat dilihat bahwa pada tolak ukur tersebut struktur pasamya

oligopoly kuat mendekati ke arah monopoli.

2. Hasil Regresi Model

Dari hasil regresi diperoleh bahwa Uji t bahwa dapat ililihat dari tingkar

signifikansi masing-masing variable bahwa ada 2 (dua) variable yang berpengarul:

yaitu: SBI9 bulanan dan BU (umlah Bank umum) yang masing-masing mernilik:

riilai sig (0.000) dan (0.008) sedangkan untuk 2 variabel lagi jurnlah M2 dar

tingkat inf'lasi tidak berpengaruh dengan nilai signifikansi (0.6713) dan (0.50g3 ).

PUAB = B0 + pt Inflasi + FZN42 + B3 SBI + p4 BU + pt

Dari perolehan nilai f dapat dilihat bahwa perolehan nilai f hitung 93.91-

nilai ini lebih besar dari nilai f table nya 3.4g. Arlinya secara bersama-san:.

keseluruhan variable bebas rnempengaruhi variable tak bebas.

setelah itu, perolehan nilai R-square nya adalah 0.96 (g6%), arlinya bahri.

sebesar 86%o variable bebas dapat menjelaskan variable tak bebas sisanya sebes,:

14oh itu berasal dari r.ariable lain diluar dari r.ariable penelitian.

Struktur PUAB sering terlihat bahwa hanya bank yang kuat yang dap:

menguasai pasar atau bias dibilang sebagai pemberi pinjarnan. Analisis struk:--

pasar dengan lnenggunakan data tahun pUAB tahun 2015 rnemperlihati:.-
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perilaku suku bunga dipengaruhi oleh segmentasi pasar, dimana sebagian kecil

bank berperan sebagai pemain dominan, secara bersama-sama menguasai 50%

pangsa pasar. Bank-bank dominan tersebut berperan sebagai penentu harga Qtrice

setter) pada transaksi-transaksi di pagi hari, yang kemudian menjadi acuan harga

transaksi berikutnya saat frekuensi transaksi semakin meningkat.

Perhitungan struktur pasar dari Pasar Uang Antar Bank (PUAB) periode

2015 yang dihilung secara bulanan, dari bulan Januari sarnpai dengan Desember

ini inendapatkan dua bentuk struktur pasar yang bisa dikatakan berbeda. ini

disebabkan karena data yang dipakai adalah data per kelompok bank. Akan lebih

terlihat hasilnya jika data yang dipergunakan adalah data per individu peserta

PUAB.

Perhitungan struktur pasar dari PUAB ini ada plus dan minus nya

(berpasang-pasangan). Ini disebabkan karena ketidaklogisan apabila satu

kelompok bank mendominasi kedua-duanya, baik pemberi maupun peminjam.

Bank yang memiliki banyak likuiditaslah yang akan rnenuntun pergerakan pasar

karena dia memiliki likuiditas yang berlebih. Pada struktur pasar akan didapat

banyak bentuk pasar. Baik itu dari CRl, CR2 sebenarnya struktur pasar pemberi

saja yang dapat dilihat, sedangkan struktur pasar peminjam hanyalah sebagai

penjelas saja.

Berdasarkan hasil penelitian pada sejumlah data transaksi PUAB per

kelonrpok bank di Indonesia dapat dikatakan bahwa struktur pasar yang tight

oligopol:, bisa mengarah ke arah monopoli jika rnasing-masing kelompok bekerja

sama untuk memonopoli pasar demi keuntungan sendiri.

-t28-
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hasil penelitian Wahl.r Dewati, dkk (2004), menyatakan

memperdagangkan dana, maka dalam hal ini brand itn;i-:.

mengacu memberi kepercayaan kepada pemberi dana dan peminjam, '

power pemain dan hubungan relasi yang dimiliki antara pemberi dan

dana. Hal ini yang menimbulkan preferensi dalam menetapkan co

disamping, tentunya ketersediaan dana dan juga kesesuaian harga (br.ri.-.-

pemberi dana. Harga yang terjadi di pasar uang tercermin dari tingkat suku

yang terbentuk dari permintaan dan penawaran akan dana. Di samping itu, ac.

beberapa faktor lain yang mengakibatkan terbentuknya harga di pasar uang yair-

struktur pasar, dan juga respons pasar atas masuknya informasi.

Keberadaan pemain atau pelaku bank utama individu tennasuk seberap-

besar pangsa rnereka di pasar, sefia pelaku pemain utama tersebut dala::'

memanfaatkan posisi mereka tnencari keuntungan adalah suatu cara untL:

menganalisis stnrktur pasar uang.

Menurut Mahdi Mahmudy (2005), selain terdapat pemain dominan, dala:

perdagangan PUAB juga diwamai oleh transaksi yang dilakukan kelompo.,-

kelompok bank-bank teftentu dan perbedaan harga. Pada PUAB terlihat bahii.

bank pemberi pinjaman terbanyak kepada responden adalah kelompok ba:--'

swasta devisa, bank persero, dan bank asing.

Pola pemberi dan peminjarn di PUAB rupiah selama tahun 2005 ini tic-,

menunjukkan perubahan yang signifikan dibandingkan posisi sebelurnn',,

Kelompok Bank Persero, Bank Umum Swasta Devisa, dan Non Devisa leb '

banyak benindak sebagai pemberi di PUAB rupiah. Sedangkan, untuk semen:':-
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kelompok Bank Asing dan Campuran masih cenderung menjadi nct peminjam

rata-rata jumlah pinjaman untuk semua kelompok bank di PUAB rupiah juga

tidak mengalami perubahan yang signifikan.

Menurut hasil transaksi PUAB per kelompok bank periode 2015 di

Indonesia, bank perninjam terbanyak adalah kelompok bank swasta devisa, bank

asing, bank persero. Terdapat pengelompokkan ini, yaitu bank-bank swasta devisa

nasioual cenderung meminjam dan memberi dana kepada sesama bank swasta

devisa. Bank swasta nondevisa juga rnempunyai sifat yang sama, yaitu cenderung

memberi dan rneminjam dari kelompok mereka sendiri. Sementara bank asing,

cenderung meminjam dari bank swasta dan persero. Namun, bank asing dan

campuran cenderung metnberi pinjatnau kepada bank asing dan campuratt, dan

hanya sedikit kepada bank persero dan swasta devisa.

Rata-rata jumlah pinjaman kelompok bank campuran pada akhir tahun 2014

sebesar 45,113 miliar mengalami penurunan di tahun awal 2015 menjadi 36,996

miliar. Penurunan ini terutama disebabkan oleh menurunnya penarikan dana dari

nasabah, sehingga bank asing dan campuran itu masih dapat rnenutupi dana

cadangan hariannya dari simpanan nasabah.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

l. Struktur Pasar Uang Antar Bank (PUAB) adalah oligopoly.

2. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap suku bunga PUAB di Indonesia

adalah variable SBI 9 bulan dan Jumlah Bank Umum, sedangkan variable
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JumlahM2dantingkatinflasitidakberpengaruhsignifikanterhadapsuku

bunga PUAB di Indonesia'

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil perhitungan dan pembahasan sefia simpulan' maka

rekomendasi yang dapat diberikan oleh penulis adalah sebagai berikut:

1)StrukturpasarPUABdilndonesiatahun2005adalaholigopolyhll..

mengarahkearahmonopoli.strukturpasarinimenjadisuatukekuranga:'

karenaapabilastruktrrpasarnyaberubalrmenjadinronopolimakaaka'.'

terjadi ketidakseimbangan dalam penentuan harga (suku bunga) uang. Mak,

untukituBlsebagaibadanotoritasmoneterharusterusmengawasipa:.

pesertaPUABagarsupayastrukturpasartidakberubahmenjadistrukt,-.:

monoPoli.

2)Banklndonesiaharusmenjagadanmengawasibank-bankumumsupa}:

bank-bank yang sehat tidak memonopoli bank-bank yang tidak sehat'

3)TingkatbungaPUABharuslahdijagakestabilannyadibawahl0Todeng".

caramengendalikantingkatinflasi.Dalamhaliniinflasiharusditek"

sedemikian rupa supaya dapat mejaga kestabilan suku bunga PUAB

4)TingkatbungaPUABharuslahdijagakestabilannyadibawahl0%deng"-_

caramengendalikanjumlahbankumumdilndonesia'Bank-bankumu]l

harusmenlagadanmengelolalikuiditasdanadibanknyadenganbaikag,:

tidak terjadi kelangkaan dana di pasar uang dengan cara lnemal- -

peraturan-peraturan Bank Indonesia tentang pemenuhan kebutuhan Mo;'

MinimumBankatauCapitalAdeqtrucyRallo(CAR)sebesar12o'/o'Kare::'-
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apabila terjadi kelangkaan dana, maka bank akan lari ke PUAB yang mana

dapat mengakibatkan naiknya suku bunga PUAB.
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